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ABSTRAK

Gejola plobal abad ke-21 adalab perkembangan febib pesat lagi dan ilmo
pengetahuan dan teknologr di segala bidang kehidupan. Pada masa s peran
teknolog komunikast semakin penting  Pentingoya peran tersehut dipicu olch
kcbutuhan akuftas duma modem vang bermtu cepat. Akibatnya aktilites dunia
modern  sanpzt memeriukan teknolopl komunikast vang efisien dan dapat
menjangkan wilavah yang luas anpa dihalangi oleh batas negare Salah satu
teknolog vanp mampe menjowab kebutuhan tersebut adalah ponsel. Salah satu
media telekomunikast yang telah mengalami perkembangan i membaws dua
dampak yvang berbeda, Dampak posiof dan hadimya ponsel (telepon seluler) vang
berbasis nirkabel (tanpa kabel) ini adalah dapat mengefisienkan ruang dan waktu,
Dampak negatilnya adalah munculnva persoalan hukum baru vang membutubhkan
pemecahan tersendin. Sehubungan denpan hal tersebut maka penubis ertank untuk
mengangkat beberapa permasalaban yane ada seputar transakst voucher elektnk
Adapun masalah-masalah vang penulis angkat adslah Pertama- Bapsimanalah
bentuk kesepakatan vang tenjadt amara pera mhak dalam pembelian voucher
elektnk, Kedua: bagaimana tangpung javwab produsen dalam pembelian voucher 1si
ulang elektnk. Ketiga: Kendala apa sajakah vang dihadapi dalam perlindunpgan
konsumen  pada  pembehan voucher 151 wlang clekink. Untuk  menjawab
permasalahan-permasalahan vang penulis sngkat di atae, menclis melabulan
penelitian dengan menggunakan metode pendekatan viridis sosiologis, Teknik
penpumpulan data vang diambil melalw observasi, penvebaran kuisioner vang
heriel dsfiar penanyasn seputar transakst voucher elekinb, dan wewancara semi
terstrukiur kepada nihak vang terkait. Tekmk penpambilan data dilakukan dengan
penvebaran kwisioner dan wawancara langsung dengan responden vang terkait
dalam transaksi voucher elekink, yang dilakukan dengan teknik random sampling,
dan kemuchan dianalisis secara sistemans Date dac basil wawancara dianalisis
secary kualiaul Untok data yang diperoleh melalui kudsioncr,  dibuatkan
tabulasinya dan dianalisis secara kuvalitatef. Dan penelittan vang penulis lakukan

apat diambil kesimpulan bahwa pada prinsipnya transaksi dalam pembelizn
voucher elekirik sama dengan penanjian jual beli konvensional, hanva saja terletak
perbedaan pada objek perjanjian serta media vang  digunakan. Dalam  bal
pectenirunmiawoehan habusm selabe  wesha/meniugl  voncher elekink bersedia
membenkan gant rugl kepada konsumen'pembels apabila terdapat kesalahan dan
pelaku wsaba. Kendala-kendala vang muncul dalam proses transaksi diharapkan
dapat diatast dengan dikeluarkannya Undang-undang veang secars khusus mengater
mengenai transakst elektronik komersial.



BAR I

PENDAHULLUAN

A, Latar Belakang Masalah

Gejala global abad ke-21 adalah perkembuangan lebih pesal lagi danl ilmu
pengetahuan dan leknologn di segala bidang kehidupan. Pada masa ini peran
ieknologi komunikasi semakin penting. Pentingnya peran tersebut dipicu oleh
kebutuhan aktifitas dunia modem yang begitu cepat. Akibamya aktifitas dunia
modern  sangat  memerlukan leknologi komunikasi vang efisien dan dapat
menjangkan wilayah yang luas tanpa dihalangi olel batas nepara. Salah sato
leknologl vang mampe menjawab kebutuhan tersebut adalah ponsel.

Salab satu media telekomunikast vang welash mengalami perkembangan ini
membaws dus dampak yang berbeda. Dampak positil’ dari hadimya ponsel
itelepon seluler) yang  berbasis wirkobel (tanpa kKabel) ini adalah  dapat
mengefisienkan mang dan waktu, Dengan teknolopl ponsel vang semakin maju
masyarakat tdak perlu Tagt bersusah payah melakukan komunikasi wnmpa perle
menghentikan aktifitas, dikarepnakan bentuk teknologl ini mudah dibawa dan
digunakan dimana saja. Dampak negatifnva adalabh munculnva persoalan hukum
baru yang membutuhkan pemecahan tersendiri.

Perkembangan penggunaan icknologl ponsel bukan hanya terbatas pada
pemanisatan komunikasi efekaf dan meluas vang dapar dilakokan melalui mediz
inL melainkan juga memungkinkan berkembangnya teknologi it sendiri dengpan

dukungan penvelia jasa telekomunikasi (opergior sefuler) vang ada. diikuti



dengan munculnya beragam produk pendukung ponsel vang mulai diluncurkan
aleh berbagal vendor vang semakin berkembang pesal

Selain bentuk fisik ponsel vang herapam jens telah dicipiakan, termasok
diantaranva penembahan fitar pendukung berupa S50 cord dengan dua jonis
sislem pembayaran, vaitu pasca bavar dan pra bayar dalam bentuk voucher fisik
dan clektrik. Inj semacam peningkatan yang telah dikembangkan oleh vendor dan
operator sefuler untuk mengusahakan teknologi yang menjanjikan bagi semua
mhak

Diakui secara ekonomi, pemanfastan teknologi ponsel telah membernkan
nilai tambah dalam percepatan proses interaksi, tetapi secara yuridis masalah
pemanfaatan  teknologl  ponsel cukup  beresiko  bam para pihak karena
karakteristiknya vang umk dan berbeda dengan teknolog komumbas vang telah
ada sebelumnva, schingga pengaturannva memerlukan jangkavan vang lebih luas
aleh aturan-aturan hukum vang berlaku.

Kemajuan teknologi informasi digabung dengan pendekatan Eorverfens:
berbagai perengkat lunak dan keras, menghasitkan tidak hanya scbuah peranghat
padged baru, tetapi juga teknologl baru yang diperluas sampai batas oplmalnya
Ponsel adalah salah satu teknologi vang berkembang sangat cepar, bidak hanva
darl scgi peranckat keras denpan berbapm macam desain vang menark. tetapl
jupa peranpgkat lunak vang memberikan berbagai fitur menark yang mampu
membawa penggunanva  kescbuah masa depan yang  udak terbavanpghan
schelumnya. Thbandingkan depgan feknolog komuonikast informasi lainnva,
perkembangan ponsel berjalan denpan sanpat pesat dan memiliki fenomena vang

tidak pernah tenadi sebelumoya, 11 berhagar negara di duma, ponsel memang
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menjudl komodites teknologt yaong paling lako ketimbang koemputer PC (Persanal
Camipurer) maupun teknolog l:ainnjm.'

Teknologt ponsel merupakan sustu idang vang mulodisipliner vang
mencakup bidang-hidang  teknik,  seperti janngan dan lelekomunikasi,
pengamanan. penvimpanan, dan pengambilan data dart multimedia. Bapian
transuksi meliputi pembelian dan penjualan, penagiban dan pembayaran. Dan
bagian hukum meliputi aspek hukum scperti informarion privacy, hak milik
imelekiual, perpajekan, dan perabuatan perjanjian.

Meningkatnva teknologi informasi telah menvadarkan masyvarmkat akan
hak-haknya sebagai konsumen dart sebuab produk. bBaik basmang maupun jasa.
Ditambah lagi dengan sering terjadinya sebuah produk barang danfatan jass yang
dikonsumsi oleh  masvarakat tdak  menimbulkan  basil  sebagaimana  yang
dinvatakan oleh produsen  atau menmimbulkan  akibal  wvang  fidak  disadan
sebelumnya oleh konsumen. Keadaan demikian telah menvadarkan pemeninakb
sebaga pelindung masyvarakat untuk melahirkan sebuah Undang-undang tentang
perlindungan konsumen, yaitu Undang-undang Nomor 8 Tabun 1999 (Lembaran
Megara Nomor 42 tahun 1999, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821), vang
selanjuinva disingkat ULTPE.

Selain untuk melindungi hak-hak angpota masyarakal sebagal konsumen.
Lindang-undang i juga berlungsi sebagal penjamin adanya keseimbangan antara
pefaky usaha (produsen) dengan pengpuna barangfasa (konsumen). Hal ind
dikarenakan olen kedudukan konsumen dan sudul sosial-ckonomi‘kcuangan.

hukum dan peradilan, serta daya tawar {berpaining power) masih sangat lemah.
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Menvehabkan  konsumen  mau  tidak mau “menggantungkan nasibo dan
kepercavaan sepenuhnya pada penguesaha™ Keadaan ind menimbulkan masalzh
perlanggungan jawab, antara lain tenlang tanggung jawab prudu!-:.:

Kendakseimbangan atan ganggoan pada kepentingan konsumen cepal atau
lambat akan berpengaruh pula terhadap kepentingan-kepentingan pihak lain, Hal
ini dikarenakan proses ckonomi dalam kehidupan ekonomi swatu bangsa lerangha:
dalam kepiatan-kegiatan investasi. produksi, distribusi. dan konsumsi, Maka hak-
hak terhadap konsumen di bidang jasa telekomunikast, dalam hal ini adaiab
‘pembeli’ sangal perfu diperhatikan mengingat Kedudukannya vang lemah,
schingea banvak dijumpai di masyarakat kesalahan dan kelalaian vang ditakukan
produsen telekomunikast vang jamng terungkap.

Teknologi ponsel dengan  berbagai produk pendukungnya  saml
merupakan  salah  satu dar sarana  telekemunikasi modern yang  kian
memperfihatkan perkembangan yang cepat dar ilmu pengetshuan dan teknolog.
Untuk it penulis ingin mengetahut pengertian. keistimewaan, dan keungeulan
teknologi ponsel, bentk kescpakatan yang terjadi pada parn prhak dalam
permbelian voucher isi wlang elekirk dan legalitas transuksi, kendala vang
dihadapi dalam perlindungan konsumen pada transaksi antara para pihok, seria
tangpung  jawab produsen  dalam melakukan  kesepakatan dalam  transaksi
pembelian voucher 151 ulang elekink.

Berdasarkan latar belakang pikiran diatas, maka penubis merasa tertank
uniuk mengangkat masalah ini dalam bentuk suatu penulisan skripsi yang diben

Judud;

AT Mmoo, "8 o dan Aidknm”, Postida Sinar Hesnpon, Rdoma, 1965 hal 22 Perserikaten Dingsa-baresu,
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“PERLINDUNGAN  HUKUM  TERIADAP  KONSUMEN  DALAM
PEMBELIAN VOUCHER 18I ULANG ELEKTRIK PADA TOKO-TOKO

SELULER DI KOTA BUKITTINGGI

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada lalar belakang masalab di atas maka pokok
permasalaban vang akan dibahas adalah sebagar berikut.
|, Bagaimanakah bentuk kesepakatan vang teradi dizntama para pihak
dalam pembelian voucher is ulang elckink?
2 Bagsimanakah  pertanggungiawaban  produsen  dalam transaksi
pembelian voucher st ulang clekink?
3, Kendala apa sajakah yang teradi dalam perlindungan konsumen pada
ransakst  pembelian voucher  isi ulang  elebink  dan wpaya

penyelesaiannya?

C. Tujuan Penelitizn
Sesuai dengan pokok permasalahan yang ada maka penclii mempunyar
tujuan yaitu,
1. Untuk mengetabui bentuk kesepakatan yang terjadi diantam para pihak
dalam pembelian voucher isi ulang elektrik.
2. Untuk menpetahui peranggungiawaben produsen dalam  transaks

pembelian voucher isi ulang elekirk



BAB 111

FPEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Bentuk Kesepakatan Para pihak Dalam Pembelian Voucher Isi Ulang
Elektrik
1. Bentuk Kesepakatan Yang Terjadi Pada Para Pihak

Seperti halnva akiifitas bisnis atau perlagangan konvensional, sistem
transaksi e-voucher juga melalui tahapan-tahapan aktivitas terentu vang biasa
dipergunakan dengan istilah proses bisnis. Dart berbagas proses isms vang ada.
aktivitas transaksi perdagangan amara penjual dan pembel merupakan hal vang
mendasar. Proses ransaksi c-voucher telah merubah dan melahirkan revolus vang
herbeda, dimana terjadi perubahan bisnis dalam penjualan, pembelan produk. dan
pelavanan.  Transaksi  e-voucher  membantu pelaksanaan  perdagangan
konvensional melale cara baru dalam mentransfer dan juga memproses imformas
menjadl yang menu wiama dan perdagangan i sendir.

Transaks: jual beli ewvoucher pada prinsipnva tdaklab jauh berbeda
dengan suate perianjian qual beli konvensional vanp Wasa dilakukan dalam
masyarakat. Hanva saja terletak perbedaan pada objek penanjian serta media vanyg
digunakan. Pada transaks: e-voucher vang digunakan adalah media elekironik,
sehingea kesepakatan staupun perjaniian vang terjadi adalah secara rewl fme
pndine syseem vang diatur oleh suatu jarinpan atau sistem vang  terdapat
didalamnya. Permasalahan vang kemuodian tmbul adalah masalah kepastian jika
para pihak mengetabu aluran apa vang diberlakukan, maka para pihab akan

mematehi aturan tersehut. Svarat dan suatu aturan G dalam kontrak terschut



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Rerdasarkan uraian vang penulis kemukakan pada bab yang terdabulu dan
herdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan sehagai berikun:

1. Transaksi dalam e-voucher pada dasarnya sama dengan perianjian jual beli
konvensional, hanva saja terletak perbedaan pada objek perjanjian serla media
vang digunakan. Pada transaksi jual bel langsung, kesepakatan dapat denpan
mudah diketahui, sebab kesepakatan dapat lanpsung diberikan batk secara
lisar maupun tlisan. Sedangkan pada transaksi e-voucher yang digunakan
adalah media elekironik, sehingpa kesepakalan ataupun perjanjian yang terjad:
adalah secara real rime enline system yang diatur oleh suatu jaringan atauy
sistem vang terdapat didalamnya. Proses transaksi diawali dengan penawaran
aleh produsen/penjual dengan menyediakan content yang berisi daftar nominal
vang tersedia dan harga e-voucher vang ditawarkan pada masing-masing pusal
penjualan, dan seorang pembeli dimungkinkan dapat saja memilih noainal
voucher dari produk lavanan operator manapun vang diinginkan. Setelah it
transaksi dilanjutkan dengan validasi permintaan yang diinginkan  olch
pemtheli dan keseluruhan proses tersebut dilakukan  secara clektronik.

Kemudian akan dilanjutkan dengan tahap pembayaran. Bentuk pembayaran

vimg dipunakan adalah bisa dilakukan dengan pembayaran dua pihak lanpa
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